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ABSTRAK

Yovi Kurniati, 2018 : Bentuk, Fungsi dan Makna Motif pada Pakaian
Adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung
Talang, Kabupaten Solok

Penelitian ini didasari oleh kekhawatiran penulis tentang minimnya
pengetahuan dan informasi mengenai bentuk, fungsi dan makna motif pada
pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok.

Penelitian ini bertujuan untuk: Mendeskripsikan 1) bentuk motif, 2) fungsi
motif, 3) makna motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung
Talang agar lebih dikenal oleh masyarakat baik lokal maupun luar. Teori yang
digunakan adalah teori tentang budaya, Bundo Kanduang, pakaian, motif, warna
dan estetika. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Lokasi Penelitian di Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok. Subjek penelitian adalah informan yang mengerti tentang objek
penelitian antara lain Bundo Kanduang, pengrajin dan pemilik tenun, pemilik
usaha pelaminan, penghulu adat, serta budayawan. Sumber data yang diambil
berbentuk catatan-catatan tertulis, rekaman gambar, dan studi kepustakaan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa motif pada pakaian adat Bundo
Kanduang di Kecamatan Gunung Talang bersumber dari bentuk flora, fauna dan
geometris. Nama-nama motif adalah : Pucuak Rabuang, Kaluak Paku, Saik
Galamai, Bungo Teratai, Bungo Basaga, Bada Mudiak, Saluak Loka, Bungo
Melati, Cukie Kaluak, Ramo-Ramo, Bungo Cangkeh, Bungo Matoari. Fungsi
motif dibagi menjadi tiga hal, yaitu fungsi personal untuk kepuasan hati.Fungsi
sosial motif sebagai simbol. Sedangkan fungsi fisik tergambar dari segi keindahan
motif. Makna dari motif pucuak rabuang merupakan kehidupan yang meningkat
dari hari ke hari, kaluak paku melambangkan kepemimpinan, saik galamai
melambangkan tali silaturahmi, bungo teratai menggambarkan kesederhanaan,
bungo basaga melambangkan hubungan silaturahmi, bada mudiak
menggambarkan kerukunan dalam rumah gadang, saluak loka memiliki makna
kekerabatan, bungo melati menggambarkan sifat perempuan yang tidak patut
ditiru, cukie kaluak melambangkan kato nan ampek di Minangkabau, ramo-ramo
menggambarkan keteraturan dalam susunan masyarakat Minangkabau, bungo
cangkeh melambangkan perempuan yang menjaga diri, dan bungo matoari
melambangkan keindahan.

Kesimpulan motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan
Gunung Talang bersumber dari flora, fauna dan geometris. Fungsi motif terbagi
atas fungsi personal, sosial, dan fisik. Makna dari motif merupakan penggambaran
dari kehidupan masyarakat Minangkabau. Disarankan kepada peneliti berikutnya
untuk meneliti perkembangan motif baru, agar semakin lengkap informasi tentang
motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung Talang,
Kabupaten Solok.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Minangkabau merupakan suatu wilayah di Sumatera Barat yang kaya akan
kebudayaan. Wilayah yang dikenal dengan Luhak Nan Tigo ini didominasi oleh
suku Minangkabau dengan bahasa sehari-hari yaitu bahasa Minang. Secara
geografis, wilayah Minangkabau memang berada di Sumatera Barat. Namun jika
dilihat dari sudut kebudayaan, wilayah Minangkabau sendiri menyebar sampai ke
Negeri Sembilan atau sampai ke luar daerah Sumatera Barat.

Wujud kebudayaan Minangkabau bisa dilihat dari petatah-petitih, bunyi,
ataupun rupa. Sesuai dengan pepatah Minangkabau: “kok bunyi dapek didanga,
kok rupo dapek diliek”. Wujud bunyi dapat kita temukan dari musik tradisional
Minangkabau seperti rabab, saluang, dan sebagainya. Sedangkan wujud rupa
dapat dilihat dari segi bangunan Rumah Gadang, motif-motif ukiran, pakaian adat
dan sebagainya. Salah satu wujud rupa yang terdapat dalam kebudayaan
Minangkabau adalah melalui pakaian adat. Hal ini sejalan dengan pendapat Maya
dalam Iskandar (2010:1) bahwa: “pakaian adat yaitu semua kelengkapan yang
dipakai oleh seseorang yang menunjukkan ethos kebudayaan suatu masyarakat”.

Keberadaan pakaian adat sebagai wujud dari kebudayaan yang terdapat di
Minangkabau, memiliki nilai penting dalam sudut pandang sejarah, warisan dan
kemajuan masyarakat dalam sebuah fase peradaban tertentu. Salah satu bentuk
pakaian adat yang terdapat pada suku Minangkabau adalah pakaian adat Bundo

Kanduang.



Pakaian adat Bundo Kanduang lazim digunakan pada acara-acara tertentu
seperti upacara perkawinan, pengukuhan pangulu, batagak rumah dan upacara
adat lainnya. Pakaian adat Bundo Kanduang memiliki filososfi yang sesuai
dengan adat istiadat Minangkabau. Oleh karena itu pakaian adat ini menjadi
simbol kebesaran dalam adat dan perlambangan bagi Bundo Kanduang.

Pakaian adat Bundo Kanduang merupakan aset budaya daerah masing-
masing. Setiap daerah di Minangkabau memiliki pakaian adat Bundo Kanduang
yang beragam. Akan tetapi, motif-motif pada pakaian adat ini tidaklah jauh
berbeda dalam setiap wilayah ataupun kabupaten.

Di Kabupaten Solok, terdapat beberapa jenis pakaian adat Bundo
Kanduang lengkap dengan motif-motifnya. Begitupun dengan Kabupaten Tanah
Datar, Padang Pariaman, serta kabupaten lainnya di Sumatera Barat, semuanya
memiliki motif dengan makna tersendiri dalam adat Minangkabau. Kemudian
dalam kabupaten Solok ini terdapat beberapa kecamatan dengan pakaian adatnya.
Salah satunya adalah kecamatan Gunung Talang.

Kecamatan Gunung Talang terdiri atas 8 nagari dan semuanya memiliki
pakaian adat Bundo Kanduang yang terdiri dari tengkuluk, baju kurung, kodek
dan salendang, dengan motif yang beragam. Biasanya motif-motif ini diadopsi
dari flora dan fauna yang ada di alam sekitar, seperti motif pucuak rabuang yang
merupakan hasil adopsi dari flora (tumbuhan), ataupun motif itiak pulang patang
yang diadopsi dari fauna(hewan). Motif-motif ini dapat ditemukan pada setiap
perangkat pakaian adat Bundo Kanduang, misalnya pada takuluak, salendang dan

kodek. Begitupun dengan baju kuruang, motif-motif dapat dijumpai pada bagian



leher, lengan, serta pada bagian bawah baju. Motif-motif ini memiliki makna
tersendiri dalam kebudayaan Minangkabau.

Pakaian adat Bundo Kanduang juga kaya akan motif. Sebagai masyarakat
Minangkabau, pengetahuan mengenai bentuk, fungsi dan makna motif pada
pakaian adat Bundo Kanduang sangat diperlukan. Maka sangat disayangkan
apabila hal ini terabaikan.

Observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 15 Maret 2015 pukul
16.45 WIB melalui seorang pangulu di daerah tersebut (Dahar Dt. Rajo
Sulaiman), didapat informasi bahwa umumnya perhatian dan pengetahuan
masyarakat Minangkabau mengenai bentuk, fungsi dan makna motif yang ada
pada pakaian adat Bundo Kanduang semakin berkurang, khususnya di Kecamatan
Gunung Talang. Banyak generasi muda yang merasa bahwa hal ini tidak penting
untuk diketahui. Selain itu, kurangnya gambaran dan sosialisasi mengenai pakaian
adat Bundo Kanduang, baik dari pemerintah daerah maupun dari pemangku adat,
menjadi faktor utama dalam masalah ini.

Jika masalah-masalah di atas tidak cepat ditanggapi, dikhawatirkan
pakaian adat Bundo Kanduang ikut tergerus seiring hilangnya pengetahuan
masyarakat mengenai bentuk, fungsi dan makna motif yang ada di dalamnya.
Dampak yang lebih memprihatinkan adalah pada generasi muda Minangkabau
sendiri, yaitu hilangnya pemahaman mereka terhadap bentuk, fungsi dan makna
motif pada pakaian adat Bundo Kanduang.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa berkewajiban untuk

memperkenalkan dan mengkaji lebih lanjut mengenai pakaian adat Bundo



Kanduang, dari segi bentuk, fungsi dan makna motif. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini penulis ajukan judul Studi tentang Pakaian Adat Bundo
Kanduang di Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok: (Bentuk, Fungsi

dan Makna Motif)

B. Fokus Penelitian dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada bentuk, fungsi dan makna motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di
Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok, dengan rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di kecamatan
Gunung Talang?
2. Apa fungsi motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung
Talang?
3. Apa makna motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di kecamatan Gunung
Talang?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang ingin diteliti, serta dengan melakukan
penelitian yang mendalam mengenai pakaian adat Bundo Kanduang, dilihat dari
segi bentuk, fungsi dan makna motif di Kecamatan Gunung Talang, maka
penelitin ini bertujuan untuk mendiskripsikan:
1. Bentuk-bentuk motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan

Gunung Talang.



2. Fungsi motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung

Talang.

3. Makna motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung

Talang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian dilakukan agar memiliki manfaat, baik bagi peneliti sendiri,
maupun masyarakat luas. Selain itu penelian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti yang lain. Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi atas
dua bagian:
1. Secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang ilmu

pengetahuan, terutama yang berkaitan dengan bentuk, fungsi dan makna motif

pada pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung Talang,

Kabupaten Solok.

2. Secara praktis, hasil penelitan ini diharapkan berguna bagi:

a. Peneliti, untuk menambah pamahaman dalam karya ilmiah serta
menambah wawasan dan gambaran secara jelas dan mendalam mengenai
bentuk, fungsi dan makna motif pada pakaian adat Bundo Kanduang di
kecamatan Gunung Talang.

b. Dinas Pendidikan, untuk memperkenalkan pakaian adat Bundo
Kanduang kepada siswa.

c. Pemerintah atau Nagari, sebagai aset dan hasil kreatifitas budaya,

khususnya pakaian adat Bundo Kanduang.



d. Masyarakat, dengan mengetahui bentuk, fungsi dan makna motif pada
pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung Talang, diharapkan
masyarakat dapat memperoleh pemahaman dan wawasan mengenai makna
yang terkanduang di dalamnya.

e. Generasi Muda, untuk meningkatkan kesadaran generasi muda serta
meningkatkan pemahaman terhadap bentuk, fungsi dan makna motif pada

pakaian adat Bundo Kanduang di Kecamatan Gunung Talang.



